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ABSTRAK

Makalah ini memaparkan tentang konsep Sistem monitoring kondisi ruang
Transformator dengan bantuan komputer. Dua parameter utama kondisi ruang transformator
ini adalah suhu dan kelembaban. Dengan sistem monitoring ini dimaksudkan untuk
membantu mengontrol dan memonotoring suhu kerja ruangan pada transformator, dimana
pada aplikasinya digunakan ruangan tetutup. Pada sistem monitoring dan kelembaban ini
menggunakan komponen utama yaitu : SHT 11 sebagai sensor suhu dan kelembaban, max
232 sebagai serial koneksi, ATmega 8 sebagai kontrol program dan akuisisi data dan
digunakan komputer serta aplikasi utama Borland Delphi 7 sebagai sarana program Visual.
Dalam pengujian monitoring suhu operasi ruangan transformator antara 29°C sampai 33°C
dan kelembaban antara 67%RH sampai 56%RH, didapatkan hasil eror rata-rata dari
keempat pengujian, eror program Low level pada kelembaban adalah 0,805% dan untuk
pembacaan temperatur error oleh program low level dengan error rata-rata 0,07%. Program
low level language tidak berpengaruh terhadap kemampuan sensor SHT11.

Kata Kunci : Sensor Suhu Dan Kelembaban, SHT11, ATmega8, Transformator, Delphi.

Abstract

The paper describes a Monitoring concept on Transformator condition physically by using
of Computer. Main parameter values of Transformator condition are Temperatur and
Humidity. The used monitoring concept is used to control and monitoring of closed room
temperature of Transformator. Beside that, it can be monitored a humidity of Tested
transformator. The main component of this control is SHT11 as Sensor of Temperature and
Humidity for this research. The other components are Serial Connection, Atmega as
program control, Data Aquicity and Computer. The used main application Software is
Borland Delphi 7 as program visual fasility to detect an operational room temperatur. The
room transformator themperature is between 29 °C until 33 °C. Besides that, the Room
Humidity is between 67%RH until 56%RH. The result of fourth Testing of Error Program
Low level for a room Humidity is 0,805%, For room themperur has program low level
average error 0,07%. Program low level language has not effect to SHT Sensor ability.

Keywords : Sensor of Temperature and Humidity, SHT11, ATmega8, Transformator, Delphi.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi semakin luas pada
bidang teknik elektro termasuk pada sistem
proteksi. Proteksi dalam sistem tenaga listrik
merupakan sistem pengaman yang dipasang
pada peralatan listrik suatu sistem tenaga listrik
misalnya transformator. Untuk menjaga dari
kondisi abnormal operasi sistem itu sendiri.

Kondisi abnormal itu diantaranya: suhu lebih,
hubung singkat, tegangan lebih, beban lebih,
arus lebih, dan frekuensi sistem rendah. Sistem
mengurangi  kerusakan peralatan akibat
gangguan. Semakin cepat reaksi proteksi
yang digunakan maka akan semakin sedikit
pengaruh gangguan dan kemungkinan
kerusakan alat.
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Sistem  monitoring suhu  dan
kelembaban pada suatu komponen lisrik
atau ruangan sangatlah penting dilakukan,
apalagi pada komponen listrik yang penting
seperti transformator. Dimana pada setiap
komponen listrik atau alat listrik memiliki
suhu kerja tertentu, dengan menjaga suhu
normal peralatan maka akan membuat
kinerja menjadi optimal sehingga terhindar
dari kerusakan. Pada penerapannya sistem
monitoring  suhu  dan  kelembaban
digunakan untuk  memonitoring dan
menjaga suhu ruangan yang terdapat
transformator didalamya (indoor) .

Banyaknya kebutuhan akan proteksi

terhadap komponen listrik yang penting
pada suatu sistem, tentu membutuhkan
perawatan dan proteksi yang baik untuk
menjaga Kinerja kerja dari komponen
tersebut. Suatu sistem dapat dikatakan
handal bila memiliki proteksi yang baik,
maka tentunya sistem tersebut memiliki
proteksi yang dapat diakses atau dapat
dimonitoring tidak hanya di lapangan saja
namun dari lokasi berbeda jaraknya.
Pada sistem monitoring suhu dan
kelembaban ini, mengunakan sensor suhu
dan  kelembaban SHT 11 dan
menggunakan microontroller AVR Atmega
8 sebagai program kontrol dan akuisisi
data. Serta penggunaan komputer sebagai
sarana pendukung, dan aplikasi visual
Borland Delphi terutama pada Borland
Delphi 7. Dimana aplikasi delphi ini
merupakan sarana pemograman aplikasi
visual yang akan ditampilkan pada aplikasi
yang bekerja dibawah sistem operasi
Windows

Adapun pemasalahan yang akan dibahas
dalam  Penelitian ini  yakni  proses
perancangan dan pembuatan “System
monitoring suhu dan kelembaban pada
ruangan transformator  menggunakan
bantuan Komputer”, sehingga dapat
memonitoring  kestabilan  suhu  dan
kelembaban pada ruangan transformator
dengan bantuan komputer. Dalam hal ini
diwujudkan dalam bentuk Prototype yang
berisi Transformator uji.

Dalam penulisan Penelitian ini
penulis memberikan batasan masalah pada
analisa pembuatan dan cara kerja, system
monitoring suhu dan kelembaban pada
ruangan  Transformator  menggunakan
bantuan komputer. Dengan komponen
utama sebagai berikut :

1. Sensor suhu dan kelembaban yang
digunakan sebagai pendeteksi adalah
SHT 11.

2. Mikrokontroler yang digunakan adalah
ATmega8 sebagai sistem akuisisi data.

3. Perancangan alat sistem monitoring
suhu dan kelembaban pada ruangan
yang terdapat transformator (media uji
menggunakan  Transformator  1A),
dengan menggunakan program pada
komputer borland delphi 7.

4. Pemograman tidak dibahas secara rinci.

2.1 SHT11 Sensor Suhu-Kelembaban

Besaran yang sering dipakai untuk
menyatakan kelembaban udara adalah
kelembaban nisbi yang diukur dengan
psikrometer atau higrometer. Kelembaban
nisbi berubah sesuai tempat dan waktu.
Pada siang hari kelembaban nisbi berangsur
— angsur turun nilainya kemudian pada sore
hari sampai menjelang pagi bertambah
besar lagi.

Sebagai komponen utama yang digunakan
sebagai pendeteksian sensor suhu dan
kelembaban, dalam  pemilihan  dan
aplikasinya sangatlah penting dimana
peranan suatu sensor akan membantu
dalam  mendapatkan  hasil  terbaik.
Penggunaan SHT11 sebagai  sensor
dikarenakan, sensor ini memiliki dua fungsi
dalam satu bagian yaitu suhu dan
kelembaban pada ruang kerja
transformator. Pada aplikasi SHT11
digunakan sebagai alat pengindra atau
penditeksi suhu dan kelembaban dari ruang
tersebut, dengan dikombinasikan pada
aplikasi kendali suhu ruangan maupun
aplikasi pemantau suhu dan kelembaban
pada ruangan tertutup.
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2.2 Konfigurasi Dan Pengambilan Data

Sistem sensor yang digunakan
untuk mengukur suhu dan kelembaban
adalah SHT11 dengan sumber tegangan 5
volt dan komunikasi bidirectonal 2-wire.
Sistem sensor ini mempunyai 1 jalur data
yang digunakan untuk perintah
pengalamatan dan  pembacaan  data.
Pengambilan data untuk masing-masing
pengukuran dilakukan dengan memberikan
perintah pengalamatan oleh
mikrokontroler. Kaki serial Data yang

terhubung dengan mikrokontroler
memberikan perintah pengalamatan pada
pin Data SHTI11 “00000101” untuk
mengukur  kelembaban  relatif  dan

“00000011” untuk pengukuran temperatur.
SHT11 memberikan  keluaran  data
kelembaban dan temperatur pada pin Data
secara bergantian sesuai dengan clock yang
diberikan mikrokontroler agar sensor dapat
bekerja. Sensor SHT11 memiliki ADC
(Analog to Digital Converter) di dalamnya
sehingga keluaran data SHT11 sudah
terkonversi dalam bentuk data digital dan
tidak memerlukan ADC eksternal dalam
pengolahan data pada mikrokontroler.
Skema pengambilan data SHT11 dapat
dilihat pada gambar 2.1berikut ini.

Vdd
UC | 7 o —[F]) SHTIx
t c (sl
(master) SCK l_p | (slave)
Vdd24-5 E'V‘—,

Gambar.2.1 Skema pengambilan data
SHT11

Pada Gambar diatas dapat dilihat tegangan

suplai dari SHT11 dikisaran 2,4 - 5.5V,
untuk tegangan suplai yang disarankan
adalah 3.3V. Power supply pin Supply
Voltage (VDD) dan Ground (GND) - lihat
Gambar 2.4, Antarmuka serial SHT11 ini
dioptimalkan untuk sensor pembacaan dan
konsumsi daya yang efektif.

Tabel 2.1 Pin koneksi SHT 11

Pin | Name Comment

1 | GND |Ground

2 | DATA (Serial Data, bidirectional
3 | SCK ([Serial Clock, input only
4 | VDD (Source Voltage

NC| NC [Mustbe left unconnected

e L) B3 s 3
=

Pada konfigurasi pin SHT 11 terdapat
beberapa pin2 yang memiliki fungsi yang
dapat dilihat dipada Tabel 2.1 , dan pada
fungsi masing-masing pin yaitu:

Pin 1 sebagai Ground

Pin 2 DATA tri-state pin yang digunakan
untuk mentransfer data  masukan dan
keluar dari sensor. Untuk mengirim
perintah sensor,DATA berlaku diambil dari
serial clock (SCK)dan harus tetap stabil
saat SCK tinggi.

Pin 3 SCK digunakan untuk
mensinkronkan komunikasi antara
mikrokontroler dan SHT11. terdiri dari
sepenuhnya logika statis.

Pin 4 VDD tegangan Sumber masukan
SHT11

Karakteristik pada SHT11 seperti konsumsi
daya, rendah dan tinggi tingkat input dan
tegangan output tergantung pada tegangan
suplai. Tabel 2.2 memberikan karakteristik
listrik dari SHT11 dengan asumsi tegangan

suplai 5V.

Tabel 2.2 Karakteristik SHT11 [13]
Parameter Conditions min | fyp | max |Units
Power supply DC'? 24 | 33 55 4

measuring 0.55 1 mA
Supply current average!t 2 28 WA
sleep 03 15 | pA
Low level output |, _ 4 A 0 250 | mv
voltage
Highleveloutput 1o cos5kn | 0% 100%| VDD
voltage
Low level input ] 0 a
voltage MNegative going | 0% 20% (VDD
Highlavelinput |50 Giive aoing | 80% 100%|vDD
voltage
Input current on pads 1 WA
Output current on. 4 mA
Tri-stated (off) 10 20 | pA
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2.3 Kemampuan Sensor Conversion of
Signal Output

A. Kelembaban

Ada pun untuk konversi non-linearity dari
sensor kelembaban pada signal output ini
terdapat lihat Gambar 2.2, dan untuk

mendapatkan  akurasi  penuh  sensor
dilakukan ~ mengkonversi ~ pembacaan
kelembaban.

> 100%

=

5 so%

@ 60%

g 402/0

S 20%

0%
0 500 1000 1500 2000 2500 3000 3500
SOgy sensor readout (12bit)

Gambar 2.2 Grafik Konversi dari SOgry
kelembaban relative

Ada pun Rumus Kelembaban (SORH)
berikut dengan Koefisien dapat dilihat pada
Tabel 2.6.

RHIinear: C, +GC, 'SORH +Cy 'SORH (%RH)---[”]-]

Table 2.3. Koefisien konversi kelembaban

SOrH C () C3
12 bit 2.0468 0.0367 1.5955E-6
8 bit 2.0468 0.5872  4.0845E-4

Nilai yang diberikan dalam Tabel 2.3
koefisien yang dioptimalkan untuk sensor .
Parameter yang ditetapkan untuk sensor,
nilai yang lebih tinggi dari 99% RH
menunjukkan  sepenuhnya kelembaban
udara dan harus diproses dan ditampilkan
sebagai 100% RH, Dan sensor kelembaban
tidak memiliki ketergantungan tegangan
yang signifikan/berubah-ubah.

Suhu Kelembaban pada kompensasi Sinyal
Untuk suhu secara signifikan berbeda dari
25 ° C (~ 77 ° F) sinyal kelembaban
dianjurkan untuk Koreksi suhu sesuai
dengan nilai 0,12% RH /° C @ 50% RH.
Adapun untuk Koefisien untuk kompensasi
temperatur diberikan dalam Tabel 2.4.

RH,,.=(T.c=25)- (t;+t,- SOy )+ RHLinier [11.2]

true —

Tabel.2.4.Suhu kompensasi coeficient[13]

SORrH t1 to

12 bit 0.01 0.00008

8 bit 0.01 0.00128
B. Suhu

Untuk koefisien Konversi suhu dalam
pembacaan digital (SOt)Gunakan rumus

dibawah ini, nilai suhu dengan koefisien
diberikan dalam Tabel 2.5:
T=d,+d,-SOr.uevee J11L3]

Tabel 2.5. Koefisien konversi suhu

VDD | di(°C) SOr  &(C) & (F)
5V 40 40.2 [12Bit 0.01 0.018
& | 398 | 396 BBt 004 0072
35V | 397 | 395
3V | 396 | 393
25V | 394 | 389

I1l. PERANCANGAN ALAT
3.1 Alur Kerja

Ruang
Koverter Switch
serial [ Ronset, [ Sensor Trafo
select
] ,P.\us‘ MinO > kS|UhUden Nl Transformator
Minos | { controler elemoaban
Komputer Atmega
8 1

—» Relay ¥ eancooier

Blower

Gambar 3.1 Diagram Sistem Alur Kerja

Dari gambar 3.1 dapat dilihat, saat sensor
menerima masukan suhu dari ruangan
transformator itu berada, maka sensor akan
bekerja dan memberikan input masukan ke
mikrokontroler. Dimana suhu telah diset
untuk keadaan suhu normal,sedang dan
panas, selanjutnya mikrokontroler akan
memproses data masukan dari sensor SHT
11 dan mengirimkan datanya kekomputer.
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Dari komputer dapat dimemonitoring
keadaan suhu dan kelembaban ruangan
kerja  transformator, apabila  sensor
membaca suhu ruangan kerja dari
transformator melebihi dari suhu setting
kedua (suhu sedang), maka secara
automatis fan pertama akan hidup sampai
suhu ruangan transformator kembali
kekondisi normal. Namun apabila suhu
pada ruang tetap menunjukan kenaikan
secara terus menerus sampai pada setting
ketiga(suhu panas), maka program akan
menyalakan fan kedua yang telah diset
pada retan suhu lebih besar dari suhu kedua
sampai suhu kembali normal. Dan hasil
monitoring suhu dan kelembaban akan
dicatat pada history program, serta
penggunakan komputer sebagai sarana
visual dan juga sebagai monitoring jarak
jauh, sehingga lebih mudah dan efisien
dalam memonitoringnya.

3.2 Perancangan Program ATmega 8

. Pada perancangan sistem monitoring suhu
dan kelembaban diperlukan perancangan
perangkat lunak untuk pengoperasianya,
program digunakan untuk memberikan
langkah-langkah kerja operasi dan kontrol
sistem monitoring suhu dan kelembaban
yang akan dijalankan. Bahasa yang
digunakan untuk memprogram
mikrokontroler adalah bahasa C. Rangkaian
sistem minimum ini sudah siap untuk
menerima sinyal analog masukan yang
diberikan oleh sensor , adapun gambar
rangkaian ditunjukan pada gambar 3.2

Sebelum membuat program maka terlebih
dahulu membuat alur berfikir (algoritma)
sesuai dengan perancangan sistem tersebut.
Kemudian algoritma program tersebut
dituangkan ~ kedalam  diagram  alir
(flowchart) selanjutnya dibuat program C,

&

1

L

= .
\ thH‘
21!

l

Gambar 3.2 Sistem Minimum ATmega 8

Adapun diagram alir program (flowchart)
untuk meminta modul SHT11 melakukan
pegukuran temperature dan kelembaban
serta membaca hasil pengukuran, untuk
flow chart dapat dilihat pada gambar 3.3.

Dari flowchart gambar 3.3, pembacaan
suhu dimulai dengan mengirim sinyal start
untuk memulai komunikasi serial 2-wire.
Setelah itu program mengirim 0x03 ke
SHT11 yang merupakan perintah untuk
memulai  pengukuran  suhu.  Rutin
SHTWriteByte (0x03) akan memberikan
nilai ACK yang disimpan dalam variabel
AckBit. Jika variabel AckBit bernilai 0,
maka program akan menunggu selesainya
pengukuran SHT11 dengan memanggil
rutin SHTWait(). Rutin SHTWait() akan
memberikan suatu nilai yang kemudian
disimpan pada variabel TimeOut. Variabel
TimeOut akan bernilai 0 jika pengukuran
SHT11 selesai dan data siap. Setelah
pengukuran selesai, data suhu akan dibaca
MSB (Most Significant Bit ) dulu
kemudian LSB (Least Significant Bit).
Pembacaan data MSB dilakukan dengan
memberi nilai variabel AckBit = 0,
sedangkan pembacaan data LSB dilakukan
dengan memberi nilai variabel AckBit = 1.

64



Program Studi Teknik Elektro - ISTN

Sinusoida Vol. XIX No. 2, Oktober 2017
ISSN 1411 - 4593

=
=
=

Gambar 3.3 Flow Chat Sistem Setting suhu
IV. PENGUJIAN DAN ANALISA
4.1 Hasil Pengujian Suhu Dan Kelembaban

Pengujian  ini  dimaksudkan  untuk
mengetahui kerja dari sistem monitoring
suhu dan kelembaban. Pada saat
pengukuran dilakukan pada pagi hari
sekitar pukul 09:30 didalam ruangan, suhu
ruangan antara 280C sampai dengan 290C.
Adapun pengujiannya meliputi 3 buah set
beban (2 buah lampu 7.5 Vdc 5 watt dan 3
buah lampu Led 1 watt ) yang dihubungkan
dengan transformator sebagai transformator
uji lihat gambar 4.3. Pada pengukuran
dilakukan ruangan kecil tertutup yang
terbuat dari akrilik, sehingga suhu dan
kelembaban yang terukur adalah suhu pada
ruangan tersebut. Untuk tampilan program
monitoring saat berjalan dapat dilihat pada
gambar 4.1.

Gambar 4.2. Proses Monitoring

Pada gambar 4.2 suhu dan kelembaban
ditampilkan persepuluh detik akan dicatat
dan disimpan didata base, dan dapat
diakses pada komputer melalui histori data.
Pada tampilan diatas setiap suhu dam
kelembaban dicatat tanggal dan jamnya.
Selain itu untuk tampilan nilai suhu dan
kelembaban juga ditampilkan dalam bentuk
nilai hexa dan decimal, namun tidak
disimpan ke data base dan ditampilkan saat
pergantian suhu.

Pada pengujian sistem monitoring suhu dan
kelembaban ruangan transformator diset
pada suhu kerja yang dapat dilihat pada
table 4.1 dibawah ini. Suhu setting di tabel
ini dapat dirubah sesuai dengan kebutuhan,
dalam hal riset ini suhu dipilih antara 300C
sampai dengan 330C.
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Tabel 4.1 Suhu kerja dan Set Suhu alat

Suhu Kerja Kipas
No kerja Set Suhu
0°C~ | Suhu
1. 31.99 Kerja
°C Normal
o _ Suhu Kipas 1 akan
2. 3200 Kerja ON
33°C
Sedang
. Kipas 1 dan 2
Ieb'.h Suh_u akan ON untuk
3. dari 33 Kerja K
oc Tinggi menurunkan
suhu ke sedang

Dari table 4.1 didapat suhu set antara suhu
sedang (32°C-33°C) dan tinggi (Lebih Dari
33°C), dimana proses setting suhu pada
komputer dapat dilihat pada gambar 4.3,

VAol oul Pendia & Sudas da Tolendiaboan

Gambar 4.3 Set Suhu Pada Program
Komputer

Pengujian transformator tanpa Beban,
dimana pada pengujian ini transformator
yang diuji tidak diberikan beban, jadi dapat
dikatakan transformator uji bekerja kondisi
awal. Adapun maksud pengujian ini untuk
mengetahui suhu kerja dari transformator
saat tidak berbeban, dari hasil pengujian
pertama ini terjadi kenaikan suhu
persepuluh detik antara 0,00-0-—~C sampai
0,020—C, dengan A eror rata-rata suhu
0,111% dan eror rata-rata kelembaban
0,099 dimana dari monitoring kenaikan
suhu dan kelembaban sensor SHT11
bekerja dengan pembacaan yang baik dan
hasil pengujian dapat dilihat pada table 4.2,
untuk suhu pada gambar Gambar 4.4 dan
gambar 4.5 untuk kelembaban. Dari
pengujian pertama didapat bahwa saat nilai
suhu meningkat maka nilai kelembaban
menurun.

Tabel. 4.2 Pengujian Pertama transformator
tanpa beban

Kelembaba

Suhu AT(%) i AK(%)

Jam
9:45:25 29.97°C 0,23 67,171%RH 0,171
9:45:35  29.99 °C 0,17 67,113%RH 0,085
9:45:44 30.02°C 0,07 67,083%RH 0,04
9:45:54 30.02°C 0,07 67,142%RH 0,12
9:46:05 30,04 °C 0,006 67,113%RH 0,085
9:46:15 30,05 °C 0,0264 67,055%RH 0,0014
9:46:24 30,06 °C 0,0591 66,997%RH 0,087
9:46:34 30,07 °C 0,0932 66,987%RH 0,102
9:46:45 30,09 °C 0,1597 66,968%RH 0,131
9:46:55 30,11 °C 0,226 66,938%RH 0,175
Rata — o 67,056

Rata 30,04 °C 0,111 %RH 0,099

Dari pengujian pertama didapatkan
kenaikan suhu dan penurunan kelambaban
yang kecil, dikarnakan transformator baru
mulai beoperasi dan belum diberi beban.

30,15

30,1

REPERPEC S RSP
waktu [detik] —&—Suhu (C)

Gbr 4.4. Grafik Pengujian suhu tanpa beban

o
N o
o ®

kelembaban
[o2]

o o

[ BN

[e2]
»

10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
waktu [detik]

—B— Kelembaban (%RH)

Gambar 4.5. Grafik Pengujian kelembaban
tanpa beban
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4.2. Perbandingan Hasil Pengukuran
Dengan Perhitungan

Dari nilai rata-rata suhu pengukuran
maka dicari nilai pendekatanya melalui
perhitungan sebagai berikut

a. Pada perhitungannya dapat diambil
nilai suhu rata-rata pada pengujian pertama
1 yaitu 30.04 °C dan Kelembaban rata-rata
67,567. Dengan mengambil referensi suhu
dan kelembaban pada pengujian pertama.
pembacaan pada PC  menunjukan
Temperatur = 30.02 0-C dengan data
output dari SHT11 (SOt) = 1B5BH,
sedangkan Humidity = 67,142%RH dengan
data output dari SHT11 (SORH-) =

080FH. Dengan Mengacu persamaan
Rumus 11.2 dan Table 2.3.
Perhitungan Temperatur menurut

persamaan rumus 11.3 Pada tabel 2.5 karena
tegangan kerja SH11 adalah 5Vdc maka d1
ambil -400C, dan SHT ini menggunakan 12
bit, maka gunakan d, = 0.01

Tsyny =d; +d, *SO;
— (~40) + (0.01) * (1B5B)
— (~40) + (0.01) * (7003)

=70,03-40
=30,03°C

Karena temperature # 25°C maka

kelembaban  (Humidity) harus dicari

dengan persamaan rumus I1.2 seperti pada
tabel 2.4 maka dapat dihitung.

RHTRUE = (ToC — 25) * (t1+t2* SORH) +
RHIlinear

RHTRUE = (30.03 — 25) * (0.04 + ((8.10°
>*2063)) + RH

= (5.03 * (0.04 + (0.16504))) + RH
= 1.03135 + 66.875%RH

RHTRUE =67.9063 %RH

V. KESIMPULAN

Dalam proses penyelesaian Penelitian dan
pengujian alat memonitoring suhu pada
ruangan transformator berjalan dengan
baik, beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata error pembacaan dengan
perhitungan error program Low level
Kelembaban adalah  0.805% dan untuk
temperature 0.07%, Program low level
language tidak berpengaruh terhadap
kemampuan sensor SHT11 (Error dapat
diabaikan).

2. Pada tiap pengujian didapatkan
perbandingan terbalik antar suhu dan
kelembaban, vyaitu saat nilai suhu
meningkat maka nilai kelembaban akan
menurun dan begitu pula sebaliknya.
Dimana nilai perubahan suhu dan
kelembaban adalah jumlah uap air yang ada
dalam udara ruangan tersebut.

3. Pada settingan suhu kerja monitoring
dapat disesuaikan dengan spesifikasi
transformator, namun dalam pengujian ini
digunakan antara suhu 29°C sampai dengan
34°C, dengan nilai suhu kerja normal
(29°C~31,99°C), suhu kerja sedang
(32°C~32,99°C), dan suhu kerja tinggi
yaitu lebih dari 33°C,.

4. Settingan suhu kerja sedang dan tinggi
dimaksudkan untuk mendapatkan nilai
batasan suhu kerja pada ruangan tersebut,
agar suhu kerja pada ruangan tersebut
terjaga dengan mengaktifkan kipas 1 dan
kipas 2 sebagai media pendingin, untuk
nilai set suhu sedang dan suhu panas dapat
dirubah sesuai kebutuhan.

5.Pada pengujian didapatkan ketidak
linieran grafik dikarenakan, pengaruh suhu
dan kelembaban dari udara luar ruangan
pengujian, dan suhu transformator uji yang
berubah-ubah sesuai beban.
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